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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika (IAIN Tulungagung) 2016 ini dapat selesai disusun sesuai 
dengan target waktu yang telah ditentukan oleh panitia. Seluruh makalah yang ada 
dalam prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang telah lolos proses seleksi 
yang dilakukan tim reviewer dan editor telah disajikan dalam kegiatan seminar 
nasional yang diselenggarakan oleh Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung pada tanggal 15 Oktober 2016. 

Seminar nasional pendidikan matematika (Semnasdikta II tahun 2016) 
diselenggarakan bersamaan pekan ilmiah matematika yang melaksanakan 
kegiatan olimpiade matematika tingkat SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA berskala  
regional bertemakan “Peranan Matematika di Kancah Percaturan Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA)”. Dalam rangka mengangkat tema tersebut, seminar 
nasional pendidikan matematika IAIN Tulungagung (Semnasdikta II tahun 2016) 
menampilkan makalah utama “Peran Matematika Di Kancah Percaturan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” yang disampaikan oleh Dr. H. Abdur 
Rahman As’ari, M.Pd, M.A. dari Universitas Negeri Malang.  

Selain makalah utama juga disampaikan hasil kajian dan penelitian 
dalam bidang matematika dan pendidikan matematika yang dilakukan oleh 
para peneliti di universitas atau lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. 
Makalah-makalah yang disampaikan terbagi dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok pendidikan matematika dan kelompok matematika. Semoga 
prosiding ini berperan dalam penyebarluasan hasil kajian dan hasil penelitian 
di bidang matematika dan pendidikan matematika sehingga dapat diakses oleh 
khalayak yang lebih luas dan bermanfaat bagi pembangunan dan peradaban 
bangsa. 

 

Tulungagung, 15 Oktober 2016 

Tim Editor 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN TADRIS MATEMATIKA 
 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Segala puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya kepada kita semua berupa 
kesehatan dan kesempatan untuk saling bertukar ilmu, berdiskusi dam kegiatan 
seminar nasional pendidikan matematika (Semnasdikta II tahun 2016) di Jurusan 
tadris Matematika FTIK IAIN Tulungagung. 

Kegiatan seminar nasional ini akan dirancang dan dilaksanakan secara 
periodik sebagai agenda tahuanan bersamaan dengan pekan ilmiah hari Santri. 
Pada kesempatan ini panitia menghadirkan ahli, pakar matematika sebagai 
pemakalah utama, yakni Dr. H. Abdur Rahman Asy’ari, M.Pd,. M.A., atas nama 
panitia, kami mengucapkan terimaksih kepada beliau atas kesdiaannya menjadi 
pembicara utama dalam Semnasdikta II ini. 

Semnasdikta II kali ini diikuti oleh kalangan mahasiswa, guru, dosen, 
praktisi dan pemerhati pendidikan, kususnya matematika yang berasal dari 
berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Disamping makalah utama, terdapat 
makalah-makalah pendamping yang disajikan pada sesi paralel yang terbagi 
dalam dua bagian, yaitu makalah matematika dan makalah pendidikan 
matematika. Pada kesempatan ini, kami atas nama panitia menyampaikan rasa 
terimakasih yang tak hingga kepada Rektor IAIN Tulungagung Bapak Dr. 
Maftukhin, M.Ag atas dukungan fasilitas yang disediakan, serta kepada bapak 
Dekan FTIK Bapak Dr. H. Abd. Asiz, M.Pd.I atas dorongan dan dukungannya. 
Selain itu, rasa terima kasih juga kami sampaikan pula kepada donatur dan 
sponsor yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan ilmiah mahasiswa ini. 
Tak lupa, sebagai ketua jurusan tadris Matematika, saya memberikan penghargaan 
yang tinggi kepada segenap panitia (para mahasiswa) yang telah bekerja keras 
secara ikhlas demi kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan seminar nasional ini. 

Selanjutnya, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bilamana dalam 
kami menyambut, memberikan layanan masih terdapat hal-hal yang kurang 
berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, maupun pelayanan pasca 
Semnasdikta II tahun 2016. Akhir kata, kami berharap semoga semnasdikta ini 
memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan lembaga pendidikan, bagi 
IAIN Tulungagung dan bagi kemajuan bangsa Indonesia. Terutama bagi 
kemujuan matematika dan pendidikan matematika di tanah air tercinta ini. Dan 
mohon kepada Bapak Rektor Berkenan memberikan sambutan sekaligus 
membuka acara Seninar Nasional Pendidikan matematika tahun 2016 
(Semnasdikta II tahun 2016). Selamat Berseminar! 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Tulungagung,  15 Oktober 2016 
Ketua Jurusan TMT 

 
 

Dr. Muniri, M.Pd 
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Interpretasi Siswa Terhadap Simbol Huruf Dalam Aljabar 

Syaiful Hadi 
IAIN Tulungangung, Jalan Mayor SujadiTimur 46, Tulungagung; syaifulhadi08@gmail.com 

ABSTRAK 

Konsep variabel mulai dipelajari ketika ada perubahan dari aritmatika ke 
aljabar. Secara matematis variabel biasanya diwakili oleh simbol huruf-huruf 
dari alfabet, yang bisa terdiri dari nilai bilangan atau obyek aljabar lainnya. 
Oleh karena itu cara siswa dalam menginterpretasikan penggunaan simbol-
simbol huruf sebagai obyek matematika sangat penting untuk diketahui untuk 
belajar lebih lanjut tentang aljabar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan interpretasi siswa dalam menggunakan simbol-simbol huruf 
dalam aljabar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan masuk ke dalam jenis penelitian deskriptif. Sumber 
data penelitian adalah siswa kelas VII dengan mengerjakan tes materi aljabar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung untuk 
menginterpretasikan simbol huruf hanya sebagai bilangan asli.  

Kata kunci: simbol huruf, aljabar 

 

1. Pendahuluan 
Konsep variabel muncul ketika ada perubahan dari bekerja dengan aritmatika ke aljabar. Aljabar 

dan aritmatika merupakan inti materi yang dipelajari pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Dalam aritmatika lebih banyak dibahas tentang sifat-sifat bilangan, sedangkan pada aljabar tidak 
hanya masih menggunakan bilangan tetapi juga sudah banyak menggunakan simbol yang tidak 
langsung berupa bilangan. Wu (2009) mengatakan terdapat kesenjangan yang amat lebar ketika siswa 
belajar dari bilangan ke variabel [16]. Secara matematis variabel biasanya diwakili oleh simbol huruf 
(huruf-huruf dari alfabet dari a sampai dengan z) yang bisa memuat nilai bilangan atau obyek aljabar 
lainnya. Ketika variabel terdiri dari bilangan yang tidak diketahuai, sebagai kuantitas yang berubah, 
atau sebagai bilangan  umum yang mengacu pada sebarang bilangan. Simbol huruf sebagai objek 
aljabar, misalnya objek aljabar “-x” dan “8x” mengandung simbol huruf “x” serta symbol-simbol 
lainnya seperti tanda negatif atau angka 8. 

Peran simbol huruf yang sangat penting sebagai titik perubahan perlu mendapatkan perhatian 
yang lebih dari para guru dan peneliti dalam bidang pendidikan matematika. Dalam belajar aljabar, 
siswa harus memiliki pemahaman konseptual tentang penggunaan simbol-simbol dan konteks dimana 
simbol-simbol tersebut digunakan [6]. Lebih lanjut Mashooque mengemukakan bahwa simbol-simbol 
huruf memiliki makna dan interpretasi yang berbeda-beda tergantung pada situasi permasalahannya 
[6]. Pemahaman siswa terhadap simbol-simbol yang tepat dapat membantu siswa dalam mempelajari 
aljabar dengan lebih mudah.  Menurut Alibali (2005) dasar untuk memahami aljabar adalah siswa 
harus mampu menggunakan simbol-simbol aljabar [1].  

Banyak penelitian yang mengungkapkan cara siswa menginterpretasikan penggunaan simbol-
simbol huruf sebagai obyek matematika. Beberapa penelitian diantaranya adalah yang dikemukakan 
oleh Mashooque (2010) bahwa siswa memiliki miskonsepsi tentang semua huruf yang digunakan 
dalam aljabar, karena siswa menganggap bahwa simbol huruf dalam aljabar mewakili suatu angka atau 
nilai tertentu [6]. Hasil penelitian Mollie & Kaye (2012) menemukan bahwa mayoritas siswa SMP 
belum mampu menginterpretasikan simbol huruf aljabar sebagai suatu generalisasi angka bahkan 
suatu huruf yang tidak diketahui nilainya. Siswa kesulitan untuk memahami pengertian simbol huruf 
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dalam aljabar yang berakibat banyak siswa yang mengganti simbol huruf dari suatu persamaan aljabar 
dengan nilai tertentu. Sedangkan hasil penelitian Stacey dan MacGregor (1997) [8]; Sutherland (2002) 
mengatakan bahwa perbedaan makna simbol huruf sangat tergantung pada pengetahuan, pengalaman 
mereka sebelumnya dan serta pada konteks dan aplikasi penerapannya [10]. 

Simbol huruf yang akan diteliti pada penelitian ini adalah huruf yang digunakan pada aljabar. 
Menurut Kuchemann (1981) interpretasi huruf pada aljabar dapat diklasifikasikan dalam enam 
kategori, diantaranya adalah sebagai berikut: (1). simbol huruf sebagai sesuatu yang dievaluasi;(2). 
huruf sebagai sesuatu yang tidak digunakan (3). huruf digunakan sebagai objek (4). huruf digunakan 
sebagai sesuatu yang tidak diketahui spesifik nilainya e (bilangan euler). (5). huruf digunakan sebagai 
generalisasi angka (6). huruf digunakan sebagai variabel [5]. 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan perubahan konseptual  sebagai pendekatan 
untuk kesulitan siswa dalam memahami penggunaan simbol-simbol huruf dalam aljabar. Pendekatan 
perubahan konseptual memposisikan miskonsepsi siswa dalam penafsiran konsep sebagai langkah 
awal untuk mendapatkan penafsiran baru yang lebih tepat terkait konsep yang dipelajari. Perubahan 
konseptual memfasilitasi siswa untuk mengkomunikasikan kemampuan mereka dalam menafsirkan 
suatu konsep.  Hasil pendekatan perubahan konseptual untuk belajar matematika telah banyak 
dilakukan penelitian. Vosniadou dan Verschaffel (2004) [12] dan Vosniadou, Vamvakoussi dan 
Christou (2005) [13] berpendapat bahwa kerangka perubahan konseptual dapat digunakan sebagai 
panduan untuk mengidentifikasi konsep-konsep dalam matematika yang dikarenakan siswa 
mengalami kesulitan, untuk memprediksi dan menjelaskan kesalahan sistematis siswa dan 
kesalahpahaman, dan untuk memberikan penjelasan yang berpusat pada siswa dari kontra-intuitif 
konsep-konsep matematika. Menurut teori perubahan konseptual yang dikembangkan oleh Vosniadou 
(1999), awalnya pengetahuan naif anak-anak dari dunia fisik diatur dalam 'kerangka teori' yang terdiri 
dari keyakinan ontologis dan epistemologis tertentu yang membatasi anak-anak cara memahami 
penjelasan ilmiah dari fenomena fisik [15].  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak usia dasar mengembangkan konsep 
bilangan hanya sebagai bilangan asli saja. Hal ini dapat menjadi sumber kesulitan ketika bilangan 
selain selain bilangan asli diperkenalkan dalam kurikulum matematika. Sebagai contoh, banyak errors 
dan kesalahpahaman yang disebabkan oleh kecenderungan siswa untuk menerapkan sifat-sifat 
bilangan asli pada bilangan pecahan ([2], [4], [9]); bilangan asli pada bilangan rasional ([7], [11]); 
bilangan asli pada bilangan negatif ([3], [12]). 
2. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VII sebanyak 38 siswa. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah catatan tugas di sekolah dan di rumah tentang aljabar, hasil tes, dan hasil 
wawancara. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dipandu dengan instrumen tes dan 
pedoman wawancara. 

Adapun lembar tes yang diberikan ke siswa diberi petunjuk berikut: "Dalam aljabar, kita 
menggunakan simbol-simbol  huruf (misal a, b, x, y, dll) untuk mewakili bilangan dan hubungan 
antara bilangan. Dalam lembar tes ini kita menggunakan huruf-huruf tersebut. Baca keenam 
pertanyaan berikut dengan seksama dan tuliskan nilai-nilai numerik yang menurut anda dapat 
diberikan ke P1: x, P2: -y, P3: 8a, P4: a + b dan P5: 𝑎𝑎

𝑏𝑏
 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam P1 dan P2, para siswa diminta untuk menuliskan nilai-nilai numeric yang menurut 
mereka dapat diberikan untuk simbol huruf x dan y. Tabel 1 menunjukkan kategori dari respon yang 
diberikan siswa. 
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Tabel 1. Persentase Respon Siswa pada P1 dan P2 

Kategori respon siswa P1 : x P2 : -y 
Tidak menjawab - - 
Bilangan bulat positif (bilangan asli) 63% (+B/+A) 5% (-B/+A) 
Bilangan bulat negatif 5% (-B/+A) 68% (+B/+A) 
Bilangan positif (bukan bilangan asli) 11% (+B/-A) 3% (-B/-A) 
Bilangan negatif (bukan bilangan bulat) 0% (-B/-A) 11% (+B/-A) 
Ilmiah (semua bilangan dapat diberikan) 21% 13% 

 

Untuk menandai respon siswa yang mempertahankan bentuk objek aljabar sebagai “+B“ dan 
jika tidak sama sebagai ”–B”, jika siswa mengganti simbol huruf hanya dengan bilangan asli ditandai 
sebagai “+A” dan jika tidak sebagai “-A”. 

Respon kategori ilmiah menunjukkan bahwa semua jenis nilai dapat diberikan untuk setiap 
objek aljabar. Sebagai contoh, dalam “x” atau “-y” kita menganggap respon ilmiah adalah "semua jenis 
nilai dapat diberikankan untuk setiap objek aljabar". Kurang dari sepertiga dari siswa (30% di P1 dan 
16% di P2) memberikan responn ilmiah. Dapat dikatakan bahwa dalam lembar tes tidak mungkin ada 
respon secara matematis yang salah karena semua nilai dapat diberikan ke setiap objek aljabar, 
(bilangan negatif, pecahan, dll).  

Kategori respon non-ilmiah menunjukkan interpretasi terhadap simbol huruf “x” sebagai simbol 
huruf yang mewakili bilangan asli (bilangan bulat positif 66% pada P1) dan “-y” sebagai simbol yang 
merupakan lawan dari bilangan asli (bilangan bulat negatif 72% pada P2).  

Para siswa yang merespon nilai-nilai positif untuk simbol huruf “x”dan memberikan respon 
nilai-nilai negatif untuk “-y” yang artinya bahwa ketika objek aljabar diubah bentuknya, seperti 
tandanya, maka mempengaruhi interpretasi siswa dan membuat perubahan yang mirip dengan nilai -
nilai yang diberikan pada simbol huruf. perubahan ini adalah merupakan perubahan bentuk obyek 
aljabar, dan bukan bilangan itu sendiri. Pada saat yang sama para siswa terus menggantikan simbol 
huruf (“y” dalam objek aljabar menjadi “-y”) hanya dengan bilangan asli. 

Siswa dipengaruhi oleh dua hal ketika ketika memberikan nilai objek aljabar yang memuat 
simbol huruf: 1) bentuk objek aljabar (yaitu, karakteristik dasar dari objek aljabar seperti tanda negatif 
atau keberadaan bilangan lain seperti 8 pada 8a), dan b) interpretasi mereka terhadap simbol huruf 
hanya dengan bilangan asli.  

Seperti terlihat pada Tabel 1, sebagian besar siswa cenderung tetap menggunakan bentuk obyek 
aljabar dan mengganti simbol-simbol huruf hanya dengan bilangan asli (+B/ +A), baik pada P1 dan 
P2. 

Tabel 2. Persentase kategori respon siswa di untuk P3 sampai P5 

Pertanyaan 
Kategori 

Tidak 
menjawab +B/+A -B/+A +B/-A -B/-A Ilmiah 

P3 : 8a 0% 53% 16% 16% 5% 11% 
P4 : a +  b 5% 47% 26% 0% 5% 16% 
P5 : 𝑎𝑎

𝑏𝑏
 11% 63% 3% 0% 13% 11% 
Rata-rata 5% 54% 15% 5% 8% 12% 

 

Tabel 2 menunjukkan persentase kategori respon siswa dalam pertanyaan P2 sampai dengan P5. 
Dalam kategorisasi ini dibedakan respon siswa yang memperhatikan bentuk objek aljabar (± B) 
dengan bilangan asli (± A). Misalnya, respon siswa 8asebagai 8.1, atau 8.2, ditulis dengan "+B /+A". 

Mayoritas siswa yang memberi respon non ilmiah untuk memberikan nilai ke objek aljabar yang 
mempertahankan bentuk objek aljabar dan interpretasi simbol huruf dengan bilangan asli yaitu sebesar 
54% dari berbagai jenis-jenis respon siswa. Temuan penting dari Tabel 2 adalah pada P3 dan P4 
bahwa kategori "+B/ -A" adalah 0%, artinya tidak ada satu kasus siswa yang mengganti bilangan asli 
tanpa mengalami perubahan bentuk aljabar, meskipun dapat dikatakan bahwa beberapa bilangan 
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(misalnya ganda fraksi) sangat jarang dan tidak umum digunakan dalam kegiatan sehari-hari 
matematika. 

Hasil penelitian ini mendukung pendekatan perubahan konseptual dalam matematika dan 
menunjukkan bahwa ada kecenderungan kuat pada siswa untuk menafsirkan semua bilangan sebagai 
bilangan asli. Kecenderungan ini dapat menghambat perkembangan pemikiran matematika tingkat 
tinggi. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan temuan lain dalam pengembangan konsep bilangan 
([4], [7], [9], Vamvakoussi dan Vosniadou, 2004a). Kerangka perubahan konseptual dapat membantu 
sistematisasi hasil dari penelitian sebelumnya dan memberikan penjelasan yang lebih baik dari 
beberapa kesulitan siswa dalam menginterpretasikan penggunaan simbol-simbol huruf dalam aljabar. 
Ini adalah sangat penting bagi siswa untuk memahami sifat umum dari simbol huruf dalam 
matematika. Selama pembelajaran matematika siswa akan berurusan dengan konsep-konsep baru 
seperti fungsi, nilai mutlak dari bilangan, limit fungsi dan banyak lagi yang lainnya, di mana simbol 
huruf digunakan untuk mengekspresikan hubungan antara bilangan. Untuk memahami konsep ini, 
akan dijelaskan kepada mereka bahwa simbol huruf dalam matematika dapat diganti dengan semua 
jenis bilangan dan tidak hanya bilangan asli. 
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